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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Kebudayaan adalah bagian terpenting dalam kehidupan manusia. Manusia 

juga diyakini sebagai makhluk berbudaya. Hal ini kemudian menunjukkan bahwa 

seluruh praktis hidup manusia, tidak bisa dilepas-pisahkan dari kebudayaan itu 

sendiri. Kehadiran budaya dalam kehidupan manusia sudah ada sejak masa kelahiran 

sampai pada kematian. Tidak bisa dipungkiri bahwa melalui kebudayaan manusia 

memanifestasikan diri demi mencapai kepenuhannya sebagai manusia yang beradab. 

Sebab kebudayaan adalah hasil pengungkapan potensi rohani dan jasmani manusia ke 

dalam materi, sejauh diterima dan dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat dan 

menjadi warisannya yang dinamis untuk memanusiakan kehidupan, baik dalam 

hubungan dengan alam, sesama, maupun dengan Tuhan.
122

 

Terlepas dari pernyataan di atas yang menempatkan budaya secara umum 

dalam kehidupan manusia. Budaya yang dipahami sebagai adat istiadat suatu suku 

juga merupakan warisan dari para leluhur yang mengandung berbagai nilai serta 

mampu mendorong perkembangan dan pembentukan karakter dari penerusnya. Hal 

ini kemudian menunjukkan bahwa kekayaan budaya atau warisan para leluhur ini 

merupakan hal yang wajib untuk terus dipelihara dan dipertahankan. Sama halnya 

dengan tradisi kawin dalam suku Mbeijelo, yang menjadi fokus penelitian penulis 

dalam karya ilmiah ini. Sistem perkawinan suku Meijelo merupakan tradisi yang 
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sudah ada sejak dahulu kala dan tentunya menjadi warisan para leluhur hingga saat 

ini yang harus tetap dipertahankan dan dipelihara. Alasan yang bisa disampaikan oleh 

penulis berdasarkan penelitian yang dibuat, mengapa tradisi ini harus dipertahankan 

adalah terlepas dari tradisi ini merupakan warisan budaya, dalam tradisi itu juga 

mengandung banyak nilai-nilai positif dalam prakteknya yang memberi pengaruh 

baik bagi kehidupan manusia pada umumnya dalam berbagai dimensi kehidupan 

masyarakat. Hal ini kemudian dapat dilihat dalam penjelasan sebelumnya yang telah 

dibahas oleh penulis. Dalam hubungannya dengan sistem perkawinan Gereja Katolik, 

memang benar bahwa terdapat beberapa unsur atau tahapan dari sistem perkawinan 

adat suku Mbeijelo yang tidak sesuai dengan sistem perkawinan Gereja Katolik, 

namun sebenarnya apabila diteliti dengan baik maka dalam praktek sistem 

perkawinan suku Mbeijelo juga terdapat beberapa unsur yang sangat relevan dengan 

sistem perkawinan gereja katolik. Unsur-unsur itulah yang kemudian juga harus 

dipertahankan, sebab hal tersebut dapat membantu Gereja sendiri dalam membentuk 

sebuah keluarga yang harmonis dan sesuai dengan tujuan serta hakikat dari 

perkawinan itu sendiri. 

Akhirnya dalam Tulisan ini penulis berkesimpulan bahwa tradisi atau sistem 

perkawinan Suku Mbeijelo adalah warisan para leluhur yang harus dipertahankan. 

Namun terlepas dari itu, sebuah tradisi semacam begitu tidak tepat juga secara mutlak 

diterima ataupun ditolak. Hal ini membuktikan bahwa terdapat juga tradisi 

perkawinan yang dalam prakteknya ada bagian-bagian yang tidak sesuai dengan 

sistem perkawinan Gereja. Sama halnya dengan sistem perkawinan suku Mbeijelo, 
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ada tahapan-tahapan atau bagian-bagian tertentu dalam tradisi ini yang sebenarnya 

tidak relevan dengan kehidupan manusia. Serta juga terdapat sejumlah kekayaan 

dalam sistem perkawinan suku Mbeijelo yang menjadi kebanggaan sekaligus 

panggilan luhur penulis sebagai putera suku Mbeijelo, untuk ditelaah. Sejumlah nilai 

unggul dalam sistem perkawinan suku Mbeijelo masih relevan dengan perkawinan 

dalam Gereja Katolik. 

Bertolak dari realitas dalam sistem perkawinan masyarakat suku Mbeijelo, 

penulis melihat nilai-nilai yang relevan dan tidak relevan dengan perkawinan Gereja 

Katolik. Sejumlah nilai relevan itu adalah: Pertama, cinta antara suami-istri. Lembaga 

perkawinan adat dan perkawinan Katolik sama-sama menekankan aspek cinta. Pada 

dasarnya cinta sebagai tali pemersatu suami-istri. Kedua, perkawinan sebagai sarana 

persatuan suami-istri. Ketiga, perkawinan tidak diizinkan bagi pasangan yang masih 

memiliki hubungan darah. Adat istiadat dan ajaran Gereja Katolik sama-sama 

melarang perkawinan berstatus hubungan darah. Disamping itu, terdapat sejumlah 

nilai dalam sistem perkawinan pada masyarakat suku Mbeijelo yang tidak relevan 

dengan ajaran dalam Gereja Katolik. Nilai-nilai tidak relevan itu adalah: kawin paksa 

atas perencanaan orang tua, mas kawin (belis), dan perceraian sebelum dinikahkan. 

Ketiga masalah ini sering terjadi dalam sistem perkawinan pada masyarakat suku 

Mbeijelo. Dengan demikian dapat dilihat bahwa sistem perkawinan pada masyarakat 

suku Mbeijelo memiliki tiga nilai utama yaitu:  

Pertama, sistem perkawinan pada masyarakat suku Mbeijelo memiliki nilai-

nilai unggul yang hanya dimiliki oleh adat-istiadat dan tidak terdapat dalam Gereja 
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Katolik. Hal ini merupakan suatu warisan yang harus dipertahankan keberadaannya. 

Karena itu, Gereja bisa berinisiatif untuk mengambil nilai-nilai unggul adat-istiadat 

yang dilihat penting dalam menjalankan tugas pastoralnya. 

Kedua, sistem perkawinan pada masyarakat suku Mbeijelo memiliki sejumlah 

nilai yang relevan dengan perkawinan Gereja Katolik yang tetap dipertahankan dalam 

setiap perkembangan zaman. 

Ketiga, sistem perkawinan pada masyarakat suku Mbeijelo memiliki sejumlah 

nilai yang tidak relevan dengan aturan dalam Gereja Katolik. Dalam hal ini, Konsili 

Vatikan II telah menggariskan suatu perkawinan yang tertuju pada kesejahteraan 

suami-istri, anak-anak dan masyarakat. Di sisi lain, sistem perkawinan masyarakat 

suku Mbeijelo melihat pentingnya cinta suami-istri dalam menghidupi suatu 

perkawinan. Anak dilihat sebagai hasil cinta antara suami-istri. Karena itu, anak 

merupakan sumber kebahagiaan dalam kehidupan rumah tangga. 

5.2 Usul Saran 

Budaya adalah bagian terpenting dalam kehidupan manusia. Budaya dan 

manusia merupakan dua bagian yang terpisahkan. Manusia yang menciptakan 

budaya, namun diwaktu yang bersamaan juga manusia dibentuk oleh budaya itu 

sendiri. Sama halnya dengan tradisi kawin mawin dalam suatu Masyarakat. Hal itu 

merupakan budaya yang diwariskan oleh para leluhur terdahulu. Hampir semua 

masyarakat yang memiliki budaya melihat sebagian tradisi dalam budaya adalah hal 

yang sakral dan harus senantiasa dijalankan. Tradisi kawin dalam masyarakat suku 

Mbeijelo juga merupakan bagian budaya yang sakral dan tidak bisa diabaikan begitu 



95 

 

saja. Tradisi tersebut tetap dihidupi dan dijalankan hinggah saat ini. Dalam tradisi itu 

sendiri terdapat berbagai nilai unggul yang bisa ditemukan dan juga nilai yang 

relevan dengan sistem perkawinan Gereja Katolik, namun tidak bisa dipungkiri juga 

bahwa terdapat nilai-nilai yang tidak relevan dengan sistem Gereja Katolik. Melihat 

karena terdapat nilai-nilai yang tidak relevan yang masih dipertahankan suku 

Mbeijelo, maka penulis memiliki beberapa usulan yang mungkin dapat membantu 

masyarakat tersebut dalam memperbaiki hal yang kurang tepat. 

Pertama, Pandangan yang salah terhadap pembelisan, hemat penulis, 

kekerasan oleh suami terhadap istri disebabkan oleh kurangnya pemahaman akan 

makna dan tujuan belis. Belis yang diserakan oleh pihak keluarga pria kepada pihak 

keluarga wanita dilihat sebagai tolak ukur untuk menilai harga diri wanita. 

Berhadapan dengan kenyataan demikian, penulis menganjurkan dua solusi:  

a. Suami perlu membangun konsep baru dalam dirinya, bahwa belis yang 

diserahkan kepada keluarga isterinya itu sesungguhnya sebagai tanda penghargaan 

terhadap istrinya dan keluarganya.  

b. Suami juga perlu memahami bahwa dengan menyerahkan belis kepada 

keluarga istrinya, bukan berarti keluarganya mau “membeli” wanita yang dipinang. 

Tetapi hendaknya menandaskan bahwa wanita dalam suku Mbeijelo tidak bisa dibeli 

dengan uang, ia hanya dihormati dan dihargai, sehingga belis yang diberikan 

kelurganya kepada keluarga wanita tidak dilihat sebagai harga wanita tersebut, 

melainkan sebagai bentuk penghargaan terhadap wanita dan pemersatuan ikatan 

keluarga. 
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Kedua, kawin paksa yang dipraktekan dalam masyarakat suku Mbeijelo. 

Masalah yang terjadi ialah pasangan yang dipilih oleh orang tua tidak sesuai dengan 

kemauan anak bersangkutan. Oleh karena itu, orang tua perlu menghargai kebebasan 

anak-anak mereka dan memberi ruang bagi mereka dalam memilih pasangan hidup. 

Ketiga, harta warisan sering menjadi pemicu konflik internal dalam keluarga 

atau suku. Konflik disebabkan oleh ketidakadilan dalam pembagian harta yang 

diwariskan oleh orang tua.Kenyataan itu perlu dibenahi agar fungsi harta yang 

sesungguhnya sebagai penjamin kesejahterahan hidup tidak berubah menjadi pemicu 

konflik. Karena itu lembaga pemerintahan, agama dan adat perlu membuka kesadaran 

para anggota keluarga terutama anak sulung akan egoisme, ketamakan, dan hasrat 

untuk berkuasa. Keempat masalah di atas menjadi tanggung jawab kita bersama, baik 

sebagai petinggi suku, Lembaga pemerintahan, agen pastoral, maupun generasi muda 

sebagai pewaris budayanya. Oleh karena itu, penulis melihat pentingnya peranan 

orang tua untuk menanamkan kesadaran dalam diri kaum muda akan pentingnya 

sikap menghargai adatistiadat dan nilai-nilai budaya daerah. Orang tua perlu 

memberikan penyadaran kepada generasi muda, bahwa perkawinan yang baik harus 

melewati tahap-tahap dalam tata cara adat-istiadat dan aturan Gereja. 
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Lampiran: Pertanyaan-pertanyaan wawancara 

1. Jelaskan gambaran umum tentang Suku Mbeijelo! Dalamhal ini berkaitan 

dengan: 

 Keadaan alam. 

 Kehidupan sosial-budaya. 

2. Bagaimana perkawinan masyarakat suku Mbeijelo 

3. Sebutkan jenis-jenis perkawinan yang ada dalam masyarakat suku Mbeijelo 

4. jelaskan tujuan perkawinan masyarakat suku Mbeijelo 

5. Bagaimana pandangan Masyarakat suku Mbeijelo tenteng perceraian dalam 

sistem perkawinan mereka? 

6. Apa yang melatar belakang lahirnya sistem perkawinan dalam mayarakat suku 

Mbeijelo 

7. Bagaimana langkah-langkah dalam tata cara pelaksana sistem perkawinan 

masyarakat suku Mbeijelo? 

8. Bagaimana pandangan masyarakat suku Mbeijelo tentang belis? 

9. Hal apa saja yang perlu dipersiapkan dalam perkawinan? 

10. Bagaimana hukum adat kepada mereka yang melanggar sistem perkawinan? 

 

 


